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 Demam pada anak merupakan kondisi yang sering terjadi 

dan dapat menimbulkan ketidaknyamanan maupun risiko 

komplikasi apabila tidak ditangani dengan tepat. Salah satu 

intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk 

membantu menurunkan suhu tubuh adalah kompres Aloe 

vera, yang memiliki kandungan air tinggi dan efek sejuk 

alami. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas kompres Aloe vera dalam menurunkan suhu 

tubuh anak dengan hipertermia. Rumusan masalah dalam 

studi ini adalah apakah kompres Aloe vera efektif sebagai 

intervensi nonfarmakologis dalam menurunkan suhu tubuh 

anak yang mengalami demam. Metode yang digunakan 

berupa studi literatur terhadap tiga jurnal penelitian yang 

membahas penerapan kompres Aloe vera pada anak demam. 

Hasil telaah menunjukkan bahwa seluruh penelitian 

melaporkan adanya penurunan suhu tubuh setelah 

pemberian kompres Aloe vera, dengan penurunan berkisar 

antara 0,6°C hingga 2°C. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kompres Aloe vera efektif, aman, dan 

mudah diaplikasikan sebagai tindakan keperawatan mandiri 

dalam penanganan hipertermia ringan hingga sedang pada 

anak. 
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PENDAHULUAN 
Masa pertumbuhan anak usia balita 

merupakan periode yang sangat rentan 

terhadap berbagai penyakit infeksi, terutama 

yang ditandai dengan peningkatan suhu tubuh 

atau demam. Kondisi demam pada anak sering 

kali menjadi alasan utama orang tua membawa 

anak ke fasilitas kesehatan karena perubahan 

suhu tubuh dapat memengaruhi kenyamanan 

dan proses metabolisme anak. Masalah 

kesehatan pada anak merupakan isu utama 

yang terus menjadi perhatian karena dapat 

mencerminkan derajat kesehatan suatu bangsa 

Demam atau hipertermia didefinisikan 

sebagai kondisi meningkatnya suhu tubuh di 

atas batas normal, yaitu lebih dari 37,5°C, yang 

biasanya dipicu oleh infeksi virus maupun 

bakteri. Demam sendiri bukanlah penyakit, 

tetapi merupakan respon fisiologis tubuh dalam 

menghadapi patogen. Pada anak, hipertermia 

dapat terjadi karena respon imun yang belum 

sempurna sehingga lebih mudah mengalami 

peningkatan suhu tubuh. Dalam beberapa 

kasus, demam berkepanjangan dapat 

menyebabkan komplikasi seperti kejang 

demam atau dehidrasi sehingga membutuhkan 

penanganan cepat dan tepat . 

Penanganan demam dapat dilakukan 

melalui terapi farmakologis dan 

nonfarmakologis. Pemberian obat antipiretik 

sering menjadi pilihan utama, namun 

penggunaannya harus berhati-hati karena 

berpotensi menimbulkan efek samping seperti 

gangguan pencernaan atau reaksi alergi. Untuk 

itu, metode nonfarmakologis seperti 

memberikan kompres menjadi alternatif yang 

lebih aman. Salah satu bentuk kompres yang 

semakin banyak digunakan adalah kompres 

menggunakan Aloe vera (lidah buaya) yang 

dikenal sebagai bahan alami yang mudah 

ditemukan serta memiliki efek antipiretik alami 

melalui mekanisme penyerapan panas tubuh 

(konduksi) . 

Aloe vera mengandung air hingga 95%, 

serta senyawa aktif seperti lignin, saponin, 

vitamin, mineral, dan polisakarida yang 

mendukung proses pendinginan tubuh. 

Kandungan air yang tinggi menyebabkan Aloe 

vera memiliki efek dingin alami ketika 

ditempelkan pada kulit, sehingga membantu 

menurunkan suhu tubuh anak. Aloe vera juga 

aman digunakan karena tidak memicu iritasi 

kulit, menjadikannya pilihan yang tepat sebagai 

intervensi nonfarmakologis pada kasus 

hipertermia anak di lingkungan rumah maupun 

fasilitas kesehatan dasar . 

Sejumlah efektivitas penelitian 

menunjukkan kompres Aloe vera dalam 

menurunkan suhu tubuh anak. Penelitian oleh 

Zakiyah & Rahayu (2022) menemukan bahwa 

pemberian kompres Aloe vera sebanyak tiga 

kali tindakan mampu menurunkan suhu tubuh 

anak dengan hipertermia secara signifikan, 

yaitu sebesar 1,5°C hingga 2°C pada kedua 

kasus yang diamati. Hal ini menunjukkan bahwa 

Aloe vera dapat menjadi intervensi 

keperawatan mandiri yang efektif dalam 

mengatasi peningkatan suhu tubuh pada anak . 

Penelitian lain oleh Dila Amelia dkk. 

(2023) juga membuktikan bahwa kompres Aloe 

vera yang diterapkan dalam praktik Evidence 

Based Nursing (EBN) dapat menurunkan suhu 

tubuh anak demam. Studi mereka menegaskan 

bahwa penggunaan Aloe vera dapat menjadi 

intervensi pendukung yang mudah diterapkan 

oleh perawat maupun orang tua, serta 

memberikan hasil klinis yang baik tanpa efek 

samping berbahaya . Selanjutnya, Afsani dkk. 

(2023) melakukan studi kasus pada dua anak 

usia 1–5 tahun dan menemukan bahwa 

pemberian kompres Aloe vera selama tiga hari 

berturut-turut memberikan perbaikan 

signifikan terhadap kondisi hipertermia. 

Intervensi ini membantu mengurangi gejala 

demam dan mempercepat proses pemulihan 

anak, sehingga dapat dijadikan pendekatan 

nonfarmakologis yang efektif dan aman untuk 

mengatasi peningkatan suhu tubuh pada balita . 

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, 

kompres Aloe vera terbukti efektif sebagai 

intervensi nonfarmakologis yang dapat 

membantu menurunkan suhu tubuh anak 

secara signifikan. Selain mudah diaplikasikan, 

Aloe vera juga aman, alami, dan ekonomis, 

sehingga dapat menjadi alternatif terapi yang 

bermanfaat bagi orang tua maupun tenaga 

kesehatan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji lebih lanjut penerapan kompres Aloe 
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vera sebagai metode penanganan hipertermia 

pada anak 

Pencarian artikel dilakukan melalui 

database jurnal nasional seperti Google Scholar 

dan portal penerbit jurnal keperawatan 

Indonesia. Artikel yang dipilih merupakan 

publikasi ilmiah yang memuat data empiris 

mengenai penggunaan kompres Aloe vera pada 

anak dengan demam. Ketiga artikel ini terdiri 

dari: penelitian studi kasus oleh Zakiyah & 

Rahayu (2022) yang mengevaluasi penerapan 

kompres Aloe vera pada dua anak dengan 

hipertermia, penelitian berbasis Evidence-

Based Nursing oleh Dila Amelia dkk. (2023) 

yang menerapkan intervensi kompres Aloe vera 

pada dua anak dengan demam, dan studi kasus 

deskriptif oleh Afsani dkk. (2023) yang 

mengkaji penerapan kompres Aloe vera pada 

dua anak usia 1–5 tahun dengan hipertermia. 

Kriteria inklusi dalam studi literatur ini 

meliputi: (1) artikel yang membahas intervensi 

kompres Aloe vera untuk menurunkan suhu 

tubuh anak; (2) penelitian dilakukan pada anak 

usia 1–12 tahun dengan demam atau 

hipertermia; (3) artikel terbit dalam jurnal 

ilmiah Indonesia; dan (4) artikel memuat 

metode yang jelas serta hasil yang dapat 

dibandingkan. Kriteria eksklusi meliputi artikel 

yang tidak menggunakan Aloe vera, penelitian 

dewasa, atau artikel yang tidak memberikan 

data hasil intervensi. 

 

METODE 

Penelitian yang digunakan dalam karya 

ini adalah studi literatur yang bertujuan untuk 

mengumpulkan, menelaah, dan mensintesis 

informasi dari tiga artikel penelitian yang 

membahas penerapan kompres Aloe vera 

terhadap penurunan suhu tubuh anak demam. 

Studi literatur dilakukan dengan 

mengidentifikasi, membaca, dan menganalisis 

isi artikel untuk mendapatkan gambaran 

menyeluruh mengenai efektivitas kompres Aloe 

vera sebagai intervensi nonfarmakologi pada 

kasus hipertermia anak. 

Teknik analisis dilakukan dengan langkah 

langkah membaca seluruh isi artikel, dan 

menyeleksi informasi yang relevan, mencatat 

hasil pendekatan intervensi, serta 

membandingkan temuan setiap penelitian. 

Setiap artikel dianalisis berdasarkan desain 

penelitian, jumlah responden, prosedur 

pemberian kompres Aloe vera, serta hasil 

penurunan suhu tubuh. Data kemudian 

disintesis untuk mendapatkan kesimpulan 

umum mengenai efektivitas kompres Aloe vera 

dalam penanganan demam anak. 

 

HASIL 

Hasil telaah dari tiga jurnal 

menunjukkan bahwa kompres Aloe vera 

memberikan efek yang konsisten dalam 

menurunkan suhu tubuh anak dengan demam. 

Ketiga penelitian melaporkan adanya 

penurunan suhu dalam rentang 0,7°C hingga 

2°C setelah tindakan kompres Aloe vera 

diberikan selama 15 menit pada area tubuh 

tertentu seperti dahi, aksila, dan lipatan paha. 

Pada penelitian Dila Amelia (2023), dua anak 

yang diberikan kompres Aloe vera mengalami 

penurunan suhu tubuh dari 37,8°C menjadi 

37,2°C dan dari 38,1°C menjadi 37,4°C. Hal ini 

menunjukkan respons fisiologis yang baik 

terhadap pendinginan alami dari Aloe vera. 

Penelitian yang dilakukan oleh Okky Wijaya 

Suprana (2024) juga menunjukkan penurunan 

suhu tubuh sebesar 0,7°C hingga 0,85°C pada 

dua subjek anak usia 6–7 tahun dengan demam. 

Hasil ini mendukung bahwa kompres Aloe vera 

efektif digunakan dalam waktu singkat. 

Sementara itu, penelitian Faridatuz Zakiyah 

(2022) menunjukkan bahwa dua anak pra 

sekolah dengan hipertermia mengalami 

penurunan suhu antara 1°C hingga 2°C setelah 

diberikan kompres Aloe vera. Ini menjadi hasil 

penurunan suhu tertinggi di antara ketiga 

penelitian. 
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Tabel  2 Ekstraksi data  

No Penulis Utama Tahun Desain Sampel Tujuan dan Hasil 
1.  Dila Amelia  2023 Case study  2 anak 

(usia 1 
tahun 3 
bulan 
dan 9 
tahun 
)dengan 
mengitis 
dan 
kejang  

Tujuan: mengdeskripskian 
penerapan kompres aloe 
vera terhadap penurunan 
suhu tubuh pada anak 
demam. Hasil: Kompres 
Aloe vera menurunkan 
suhu tubuh anak dari 
37,8°C → 37,2°C dan dari 
38,1°C → 37,4°C. 

2.  Okky 
Wijaya 
suprana  

2024 Deskriptif  2 anak 
usia 6-7 
tahun 
deangan 
demam 
37,5-
39°C. 

Tujuan: Mengetahui 
perubahan suhu tubuh anak 
demam setelah dilakukan 
kompres Aloe vera. Hasil: 
Terjadi penurunan suhu 
tubuh rata-rata sebesar 
0,85°C–0,87°C setelah 15 
menit pemberian kompres 
Aloe vera. 

3.  Faridatus Zakiyah  2022 Deskriptif  2 anak 
pra 
sekolah 
dengan 
suhu 
>37°C. 

Tujuan: Mengetahui 
efektivitas kompres Aloe 
vera dalam menurunkan 
suhu tubuh anak 
hipertermia. Hasil: 
Penurunan suhu tubuh 
sebesar 1–2°C setelah 
pemberian kompres Aloe 
vera pada area dahi, aksila, 
dan lipat paha selama 15 
menit. 
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PEMBAHASAN 

Penerapan kompres Aloe vera pada anak 

dengan demam terbukti menjadi salah satu 

intervensi nonfarmakologis yang efektif dalam 

membantu menurunkan suhu tubuh. 

Berdasarkan hasil telaah dari tiga jurnal yaitu 

penelitian oleh Dila Amelia (2023), Okky Wijaya 

Suprana (2024), dan Faridatuz Zakiyah (2022), 

seluruh penelitian menunjukkan hasil yang 

konsisten bahwa kompres Aloe vera dapat 

menurunkan suhu tubuh anak dalam waktu yang 

relatif singkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dila 

Amelia (2023) menunjukkan bahwa kompres 

Aloe vera yang diberikan selama 15 menit 

mampu menurunkan suhu tubuh pada dua anak 

dengan diagnosis hipertermia. Penurunan suhu 

ini dipengaruhi oleh tingginya kandungan air 

pada Aloe vera yang mencapai 95%, sehingga 

mampu memberikan sensasi dingin lebih cepat 

dan membantu proses perpindahan panas dari 

tubuh ke media kompres.     

Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

Okky Wijaya Suprana (2024), yang melaporkan 

bahwa dua anak usia 6–7 tahun mengalami 

penurunan suhu rata-rata 0,7°C hingga 0,85°C 

setelah dilakukan kompres Aloe vera selama 15 

menit. Kandungan bioaktif pada Aloe vera seperti 

lignin dan saponin juga berperan dalam 

membantu menstimulasi respons antipiretik 

alami tubuh sehingga dapat mempercepat proses 

penurunan suhu. 

Sementara itu, penelitian oleh Faridatuz 

Zakiyah (2022) juga menunjukkan hasil yang 

selaras, di mana dua anak usia pra-sekolah 

dengan hipertermia mengalami penurunan suhu 

antara 1°C hingga 2°C setelah diberikan kompres 

Aloe vera pada dahi, aksila, dan lipatan paha. 

Lokasi tersebut merupakan area dengan 

pembuluh darah besar sehingga kompres lebih 

efektif dalam menyalurkan efek dingin dan 

membantu proses termoregulasi. Dengan 

membandingkan ketiga penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kompres Aloe vera 

merupakan intervensi yang sederhana, aman, 

murah, dan dapat digunakan sebagai tindakan 

mandiri perawat dalam menangani demam pada 

anak. Konsistensi hasil dari ketiga jurnal 

menunjukkan bahwa penggunaan Aloe vera 

dapat direkomendasikan dalam praktik 

keperawatan untuk membantu menurunkan 

suhu tubuh anak secara efektif tanpa 

menimbulkan efek samping yang berarti. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil telaah dari tiga jurnal 

yang membahas penerapan kompres Aloe vera 

terhadap penurunan suhu tubuh pada anak 

dengan demam, dapat disimpulkan bahwa 

kompres Aloe vera merupakan intervensi 

nonfarmakologis yang efektif, aman, dan mudah 

diaplikasikan. Ketiga penelitian tersebut secara 

konsisten menunjukkan penurunan suhu tubuh 

anak setelah diberikan kompres Aloe vera selama 

15 menit pada area yang memiliki aliran darah 

besar seperti dahi, aksila, dan lipatan paha. 

Penelitian oleh Dila Amelia (2023) menunjukkan 

penurunan suhu sebesar 0,6°C 0,7°C pada dua 

anak yang mengalami hipertermia. Hasil serupa 

ditemukan pada penelitian Okky Wijaya Suprana 

(2024), dimana dua anak usia sekolah mengalami 

penurunan suhu rata-rata 0,7°C hingga 0,85°C. 

Sementara itu, penelitian Faridatuz Zakiyah 

(2022) mencatat penurunan suhu yang lebih 

besar yaitu 1°C hingga 2°C pada anak pra sekolah 

dengan hipertermia. Perbedaan besarnya 

penurunan suhu tersebut dipengaruhi oleh 

kondisi awal suhu tubuh, usia anak, dan luas area 

kompres yang digunakan. Secara keseluruhan, 

kompres Aloe vera terbukti dapat membantu 

menurunkan suhu tubuh anak melalui 

mekanisme konduksi, di mana tingginya kadar air 

dalam gel Aloe vera mempermudah pelepasan 

panas dari tubuh ke media kompres. Selain itu, 

sifat alami Aloe vera yang dingin, mudah didapat, 

dan tidak menimbulkan iritasi menjadikannya 

pilihan intervensi yang tepat dalam praktik 

keperawatan untuk menangani demam pada 

anak. Dengan demikian, kompres Aloe vera dapat 

direkomendasikan sebagai tindakan 

keperawatan mandiri dalam penanganan 

hipertermia terutama pada kondisi demam 

ringan hingga sedang. 
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